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Indonesia memiliki masalah dalam sistem rujukan kesehatan, dimana 
banyak pasien baru yang langsung berobat ke dokter spesialis/subspesialis tanpa 
melalui dokter layanan primer. Padahal baik dari segi praktis maupun ekonomis, 
keberadaan dokter layanan primer sangat menguntungkan, sehingga dokter 
layanan primer dijadikan sebagai lini pertama pelayanan kesehatan, yang 
selanjutnya bisa merujuk ke dokter spesialis jika memang kasus yang ditangani 
bukan termasuk ranah kompetensinya.  
Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, saat ini 
terdapat berbagai aplikasi online yang mendekatkan pasien dengan dokter, namun 
hanya sebatas konsultatif saja. Padahal bila kita merujuk pada Undang-Undang 
Praktik Kedokteran, hal tersebut bisa meningkatkan kemungkinan terjadinya 
malpraktik karena dalam menentukan diagnosis seharusnya dokter tidak hanya 
berdasarkan anamnesis, namun juga pemeriksaan fisik dan penunjang. 
LAMPION, Layanan Medik Primer Online, solusi atas permasalahan di atas. 
Aplikasi berbasis android tersebut bisa diakses dan dimanfaatkan oleh pasien dan 
dokter layanan primer yang telah terdaftar di dalamnya. LAMPION dibuat dalam 
bentuk prototype aplikasi offline. LAMPION sejalan dengan perubahan budaya 
bahwa tidak selalu pasien yang mendatangi dokter, tapi dokter juga bisa turun 
langsung mendatangi pasien agar hubungan terapeutik dokter dan pasien bisa 
terjalin lebih erat. Selain itu, aplikasi tersebut juga bermanfaat untuk lebih 
mengefisienkan waktu yang dimiliki dokter layanan primer agar tidak hanya 
menunggu pasien di balik meja kerja di klinik. 
LAMPION dilengkapi dengan berbagai fitur untuk mempermudah client-
nya, antara lain: Quick Call, Doctor on The Way, Call and SMS, Medical Record, 
My Wallet, dan lain-lain. Layanan kesehatan dengan prinsip dekat dan mudah 
dijangkau berbasis teknologi diperlukan untuk semakin menekan angka 
morbiditas serta mortalitas. 
 








BAB 1. PENDAHULUAN 
1.1. Judul Program 
LAMPION (Layanan Medik Primer Online): Aplikasi Berbasis Android 
sebagai Solusi Pendekatan Hubungan Terapeutik Dokter dan Pasien. 
1.2. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan negara paling padat penduduk nomor 4 di dunia 
setelah China, India, dan Amerika Serikat. Hal ini seiring dengan banyaknya 
jumlah dokter umum yang berpraktik di Indonesia. Berdasarkan data dari 
Konsil Kedokteran Indonesia pada tahun 2015, terdapat 107.742 dokter 
layanan primer dan  28.738 dokter spesialis di Indonesia. Dokter layanan 
primer sebetulnya memiliki peran yang sama pentingnya dengan dokter 
spesialis, yang berbeda hanya kompetensinya. 
Namun, ada yang salah pada mindset mekanisme referral 
system (sistem rujukan) yang berlaku di Indonesia, dimana banyak pasien 
baru yang langsung berobat ke dokter spesialis maupun subspesialis. 
Masyarakat belum banyak mengetahui, bahwa dokter layanan primer dilatih 
untuk bisa menyaring kasus-kasus terkait  penyakit pasien yang 
membutuhkan tindakan dan pengobatan dari seorang dokter spesialis, 
termasuk pemilihan rujukan ke dokter spesialis yang tepat. Melalui rujukan 
dokter layanan primer, dokter spesialis akan terbantu karena banyak 
informasi kesehatan dasar sudah disediakan oleh dokter layanan primer, dan 
dokter spesialis hanya menggali beberapa informasi tambahan lain yang lebih 
spesifik, serta bisa lebih menfokuskan keahliannya pada tindakan dan 
pengobatan, sehingga pasien bisa tertangani dengan baik. Jika dilihat dari segi 
ekonomi kesehatan, sistem rujukan yang dimulai dengan dokter layanan 
primer juga akan lebih murah. 
Di sisi lain, banyak pasien yang memilih untuk mengesampingkan pergi 
ke tempat layanan kesehatan dikarenakan kondisi mereka yang tidak 
memungkinkan, atau situasi yang tidak mendukung. Terkadang mereka 
menganggap remeh keluhan yang mereka rasakan dan tidak mau repot pergi 
ke tempat layanan kesehatan, serta bisa juga terjadi karena mereka tidak 
mengetahui dokter terdekat yang berpraktik di daerah tersebut. Jika hal ini 
dibiarkan, penyakit yang seharusnya bisa sembuh akan semakin parah 
sehingga berujung pada peningkatan angka morbiditas dan mortalitas. 
Berkaca pada perkembangan teknologi beberapa dekade terakhir, 
penggunaan teknologi informasi banyak memberikan timbal balik yang 
positif. Salah satunya  dibuktikan dengan banyaknya peluang bisnis baru yang 
tercipta pada kegiatan jual-beli melalui internet, termasuk dalam hal jasa. Saat 





namun hanya sebatas konsultatif saja, seperti: www.dokterku.me, 
klikdokter.com, doktersehat.com, www.tanyadokter.com, dan lain-lain. 
Padahal bila kita merujuk pada Undang-Undang Praktik Kedokteran, 
seharusnya dokter menentukan diagnosis bukan hanya berdasarkan anamnesis 
keluhan pasien, namun dilengkapi pemeriksaan fisik dan pemeriksaan 
penunjang. Apalagi saat ini beberapa situs konsultasi kesehatan online 
tersebut ada yang bekerja sama dengan apotek antar, sehingga resep dan obat 
bisa langsung diberikan. Bila layanan konsultasi online tersebut dibiarkan 
bisa meningkatkan kemungkinan terjadinya malpraktik. 
LAMPION, Layanan Medik Primer Online, kini hadir untuk menjawab 
permasalahan tersebut. Gagasan LAMPION ini direalisasikan dalam bentuk 
aplikasi berbasis android yang bisa diakses dan dimanfaatkan oleh pasien dan 
dokter layanan primer yang telah terdaftar dalam aplikasi tersebut. Aplikasi 
ini sejalan dengan perubahan budaya bahwa tidak selalu pasien yang 
mendatangi dokter, tapi dokter yang turun langsung mendatangi pasien agar 
hubungan terapeutik dokter dan pasien bisa terjalin lebih erat. Selain itu, 
aplikasi tersebut juga bermanfaat untuk lebih mengefisienkan waktu yang 
dimiliki dokter layanan primer agar tidak hanya menunggu pasien di balik 
meja kerja di klinik. 
1.3. Rumusan Masalah 
Bagaimanakah prototype aplikasi dapat menghubungkan kebutuhan 
layanan kesehatan dokter - pasien secara real time? 
1.4. Kondisi dan Potensi Wilayah 
Wilayah yang berpotensi untuk dioperasikannya sistem aplikasi android 
LAMPION adalah daerah perkotaan karena ketersediaan jaringan internet 
yang baik dan budaya masyarakat yang cenderung mengerti cara 
menggunakan sistem aplikasi pada gadget. Selain itu, dengan intensitas jam 
kerja yang tinggi, masyarakat perkotaan sering mengabaikan keluhan yang 
muncul pada tubuh dan tidak memprioritaskan jadwal kunjungan ke dokter. 
1.5. Manfaat Penelitian 
1. Membuat prototype aplikasi android layanan dokter primer yang dapat 
terjangkau ke seluruh lapisan masyarakat untuk memudahkan akses 
pelayanan kesehatan. 
2. Memperkenalkan metode baru untuk pelayanan kesehatan masyarakat 
secara cepat dan praktis sesuai dengan perkembangan kemajuan 
teknologi modern. 
3. Mendekatkan hubungan antara pasien dan dokter layanan primer 





1.6. Luaran Yang Diharapkan 
1. Terbentuk prototype aplikasi android layanan dokter primer secara 
online yang dapat dioperasikan oleh seluruh kalangan masyarakat dan 
memudahkan akses pelayanan kesehatan antara dokter dengan pasien 
secara real time. 
2. Sejauh ini belum ada prototype serupa. Kami akan menyelidiki lebih 
lanjut untuk selanjutnya prototype tersebut kami tingkatkan menjadi 
paten. 
3. Selain berbasis android, prototype tersebut akan kami kembangkan 







BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Kondisi Pelayanan Kesehatan di Indonesia 
Dari sisi kesiapan pelayanan, data berdasarkan Rifaskes 2011 
menunjukkan bahwa pencapaiannya belum memuaskan. Jumlah admisi 
pasien RS per 10.000 penduduk baru mencapai 1,9%. Rata-rata Bed 
Occupancy Rate (BOR) RS baru 65%. RS Kabupaten/ Kota yang mampu 
PONEK baru mencapai 25% dan kesiapan pelayanan PONEK di RS 
pemerintah baru mencapai 86%. Kekurangsiapan tersebut terutama karena 
kurangnya fasilitas yang tersedia; kurang lengkapnya obat, sarana, dan alat 
kesehatan; kurangnya tenaga kesehatan; dan belum memadainya kualitas 
pelayanan. Padahal beberapa sumber menyebutkan fasilitas kesehatan dan 
kemampuan masyarakat dalam mencegah penyakit merupakan faktor 
promortalitas yang sangat mempengaruhi angka mortalitas dalam masyarakat.  
Pada sistem pemeliharaan kesehatan, setiap peserta diwajibkan 
menghubungi dokter layanan primer (primary care provider) sebelum 
menerima pelayanan kesehatan apapun. Kondisi inilah yang mendasari 
munculnya terminologi gatekeeper (Carlson, 2009). Otorisasi rujukan dari 
rawat jalan tingkat pertama kepada dokter spesialis dilakukan oleh provider 
rawat jalan tingkat pertama yang ditunjuk. Gatekeeping telah dianggap 
penting karena adanya bukti bahwa akses kepada spesialis memicu 
permintaan pelayanan kesehatan yang mahal dan kadang-kadang tidak perlu. 
Hal ini bisa menyebabkan kemungkinan prosedur diagnostik dan terapi yang 
akan diterapkan menjadi tidak tepat. Gatekeeper bisa menjadi filter untuk 
perawatan spesialis yang menimbulkan biaya sampingan. Diperkirakan 90% 
kebutuhan medis peserta dapat ditangani dokter layanan primer sehingga 
kebutuhan biaya pelayanan kesehatan total dapat diturunkan. 
Layanan kesehatan dengan prinsip dekat dan mudah dijangkau berbasis 
teknologi diperlukan untuk semakin menekan angka morbiditas serta 
mortalitas dengan cara mengubah faktor promortalitas menjadi faktor 
antimortalitas. 
2.2. Perkembangan Layanan Kesehatan Dokter dan Pasien 
Pengguna internet di Indonesia sudah cukup mengenal program 
pengirim pesan instan dan perlu sebuah sistem yang terhubung dengan 
program pengirim pesan yang sudah banyak dikenal oleh pengguna. Myca, 
sebuah perusahaan pengembang aplikasi sistem kesehatan berbasis web, 
membentuk sistem dengan antarmuka jejaring sosial, komunikasi online, 
sistem penjadwalan, dan rekam medis pribadi pasien. Contoh sebuah sistem 
yang telah dikembangkan adalah Hello Health, sebuah sistem manajemen dan 





Namun, program ini sulit diterapkan pada masyarakat luas, karena perlu 
pembelajaran yang luas terhadap sebuah sistem web.  
Di Indonesia, pengenalan terhadap pengiriman pesan instan lebih 
mudah. Terdapat berbagai tujuan masyarakat memanfaatkan sarana 
konsultasi. Penelitian penggunaan konsultasi telepon seluler untuk kesehatan 
komunitas di India Utara (2007) dilakukan dengan publikasi nomor kontak 
dokter penyedia layanan kesehatan komunitas kepada masyarakat. Sebagian 
besar topik yang dikonsultasikan adalah masalah penyakit kulit, penyakit 
pernapasan, kesehatan jiwa, dan masalah seksual; 78% pengguna menyatakan 
mereka mengikuti advis dokternya, 91% menyatakan puas terhadap layanan, 
96% pengguna menyebutkan akan menggunakan layanan tersebut. 
Disimpulkan layanan konsultasi ini diterima oleh masyarakat. 
Di Indonesia terdapat beberapa aplikasi online yang mendekatkan 
pasien dengan dokter, namun hanya sebatas konsultatif saja, seperti: 
www.dokterku.me, klikdokter.com, doktersehat.com, www.tanyadokter.com, 
dan lain-lain. Berdasarkan pengamatan beberapa praktisi kesehatan, konsep 
konsultasi dokter online memiliki beberapa kelemahan yang menjadikan 
konsep ini perlu pengkajian ulang dan perlu nya dicari konsep baru yang 
dapat menutupi kelemahan yang ada, diantaranya adalah pasien tidak bisa 
mendapatkan perawatan atau pengobatan langsung jika ada kasus mendadak 
atau saat penyakit kambuh, hanya bersifat saran atau informasi kesehatan 
yang umum, dokter tidak bisa memberikan keputusan atau diagnosis pasti 
karena tidak melihat langsung kondisi pasien, pasien hanya melaporkan 
kondisi subjektif nya bukan diagnosis medis sehingga bisa saja berlebihan 
dan tidak akurat, pasien harus tetap datang ke praktik dokter langsung untuk 
memastikan diagnosis. 
2.3. LAMPION 
LAMPION (Layanan Dokter Primer Online) merupakan aplikasi 
berbasis android yang mengembangkan satu jenis e-commerce, yaitu business 
to customer yang dilakukan dengan personal online booking. LAMPION 
bertujuan untuk memudahkan pertemuan titik keseimbangan antara jasa yang 
ditawarkan oleh dokter layanan primer dengan kebutuhan pasien akan 
layanan kesehatan yang didesain untuk memiliki fitur-fitur sebagai berikut: 
a. Sign Up/Log In 
Baik calon pasien maupun dokter layanan primer melakukan 
pendaftaran akun LAMPION untuk bisa mengakses dan memanfaatkan 
aplikasi tersebut. 
b. Daftar Dokter 
Fitur ini memuat daftar dokter layanan primer yang telah tergabung 





pasien. Fitur ini juga memfasilitasi pasien dalam memberikan rating 
dan komentar mengenai pelayanan yang dilakukan oleh Dokter 
Lampion, karena dari rating inilah Dokter Lampion akan mendapat 
bonus bulanan. 
c. Quick Call 
Fitur ini serupa dengan tombol bantuan yang akan membantu calon 
pasien menemukan . 
d. Doctor on The Way 
Setelah melakukan pemesanan, LAMPION akan merespon untuk 
mencari Dokter Lampion terdekat dengan lokasi calon pasien. Pada 
fitur ini, calon pasien akan melihat GPS mengenai keberadaan Dokter 
Lampion yang akan memeriksanya, bahkan terdapat estimasi waktu 
yang dibutuhkan dokter untuk mencapai lokasi calon pasien. 
e. SMS and Call 
Ketika Dokter Lampion belum mencapai lokasi setelah melewati 
estimasi waktu, calon pasien bisa memanfaatkan fitur SMS and Call 
yang telah disediakan oleh LAMPION Apps. 
f. Medical Record 
Fitur ini khusus untuk akun dokter, serupa dengan rekam medis 
konvensional. Dalam medical record ini, dokter menuliskan identitas 
pasien, keluhan, tindakan pemeriksaan, diagnosis, hingga tata laksana 
yang diberikan. 
g. My Wallet 
Fitur ini memudahkan pasien dalam pembayaran apabila tidak 
menggunakan uang cash. Selain untuk mempermudah proses 
pembayaran, fitur ini juga bertujuan untuk menekan inflasi rupiah, 
untuk mengurangi jumlah uang yang beredar di masyarakat. 
Pembayaran dilakukan dengan menggunakan e-banking yang telah 
bekerja sama dengan beberapa bank di Indonesia. Besarnya biaya yang 
harus dibayarkan disesuikan dengan jarak pasien-dokter serta tindakan 





BAB 3. METODE PELAKSANAAN 
3.1. Desain dan Perancangan 
Pada tahap ini, akan dilakukan proses perancangan aplikasi android 
LAMPION selama kurun waktu 2 minggu. Bagian application system akan 
dilakukan dengan cara membuat desain dan mensimulasikannya di perangkat 
lunak online Fluid UI. 
3.2. Penentuan Perangkat 
Pada tahap ini, dilakukan proses pemilihan dan penentuan komponen-
komponen software yang paling sesuai dengan fitur-fitur LAMPION, baik 
dari segi kualitas maupun dari biaya operasional yang dibutuhkan. 
3.3. Pembelian Perangkat 
Proses ini akan berlangsung selama 1 minggu. Software yang akan kami 
gunakan bisa didapatkan langsung melalui proses pengunduhan di halaman 
web berbayar menggunakan master card. 
3.4. Perangkat  
Ada dua cara untuk membangun atau membuat aplikasi berbasis 
Android. Pertama, memiliki perangkat telepon seluler yang berbasis Android 
langsung dengan versi 4.1.1 (Ice Cream Sandwich). Kedua, menggunakan 
emulator yang sudah disediakan oleh Google. 
Sebelum memulai pembuatan aplikasi berbasis Android, diperlukan 
beberapa perangkat, antara lain :  
1. Android Studio.  
2. Sun’s Java Development Kit (JDK).  
3. The Android Software Developer’s Kit (SDK).  
4. The Android Developer Tool (ADT).  
5. Plug-in Android Studio. 
6. Android Debug Bridge (ADB)  
7. HP Android dengan android versi 4.1.1 ( Ice Cream Sandwich untuk 
percobaan aplikasi )  
Pengembangan pembuatan aplikasi berbasis Android dengan 
memanfaatkan Android SDK dapat dilakukan pada salah satu sistem operasi 
seperti Windows (XP, Vista dan 7), Linux dan Mac OS X. 
3.5. Perakitan Komponen 
Aplikasi Android ditulis dalam bahasa pemrograman java. Kode java 
dikompilasi bersama dengan data file resource yang dibutuhkan oleh aplikasi, 
dimana prosesnya dipackage oleh tools yang dinamakan “apt tools” kedalam 





yang kita sebut dengan aplikasi, dan nantinya dapat di install di perangkat 
mobile. 
Pembuatan aplikasi Android Lampion menggunakan perangkat Android 
Studio dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu: 
1. Perancangan layout dan sistem form sign up or log in. 
2. Perancangan layout dan sistem menu utama. 
3. Perancangan layout dan sistem masing-masing submenu, meliputi : 
panggilan cepat, daftar dokter, doctor on the way, jenis pelayanan, lokasi, 
medical record, doctor review, dan log out. 
4. Perancangan layout dan sistem map dan GPS. 
5. Perancangan layout dan sistem My Wallet, pembayaran menggunakan e-
banking bekerja sama dengan bank-bank terkait. 
6. Perancangan pengolahan data server secara online. 
3.6. Uji Coba dan Evaluasi 
Pada tahap ini dilakukan uji coba fitur-fitur LAMPION melalui 
prototype aplikasi offline berbasis Android. Pada tahap ini juga dilakukan 
evaluasi terhadap hasil uji coba yang dilakukan. Hasil dari evaluasi tersebut 
digunakan untuk memperbaiki dan menyempurnakan LAMPION agar dapat 
berfungsi sesuai dengan kebutuhan. 
 
3.7. Maintenance 
Pada tahap ini dilakukan pemeliharaan kepada aplikasi Lampion yang 
akan di perbaiki jika ada kerusakan maupun bug pada aplikasi tersebut, juga 
mengatur database pada aplikasi Lampion. Aplikasi tersebut dapat di update 







BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
4.1.  Anggaran Biaya 
Tabel 4.1 Ringkasan Anggaran Biaya PKM-KC 
No. Jenis Pengeluaran Biaya (Rp.) 
1 Peralatan penunjang 3.740.000 
2 Bahan habis pakai 2.520.000 
3 Perjalanan 1.875.000 
4 Lain-lain 1.875.000 
Jumlah 10.010.000 
 
4.2. Jadwal Kegiatan 
Tabel 4.2Jadwal Kegiatan PKM-KC 
Kegiatan 
Bulan 1 Bulan 2 Bulan 3 Bulan 4 Bulan 5 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
Desain dan Perancangan                     
Penentuan Komponen                     
Pembelian Komponen                     
Perakitan                     
Uji Coba                     
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Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan 
 














1 server 1.000.000 1.000.000 



























SUB TOTAL (Rp) 3.740.000 
 















Penyimpanan data  6 bulan 230.000 1.380.000 
Flashdisk 8gb Proses transfer 
data 
2 buah 70.000 140.000 
SUB TOTAL (Rp) 2.520.000 
 
 
3. Perjalanan (Maks. 15%) 





 Pemakaian Satuan (Rp)  





2 orang 937.500 1.875.000 
SUB TOTAL (Rp) 1.875.000 
 









Proposal Cetak dan 
jilid proposal 
4 25.000 100.000 
Laporan  Cetak dan 
jilid laporan 
4 25.000 100.000 
X-banner Cetak x-
banner 
1 150.000 150.000 
Poster Karya Cetak poster 
karya 



























1 650.000 650.000 
SUB TOTAL (Rp) 1.875.000 






Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Peneliti dan Pembagian Tugas 
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Gambar 1.Halaman 
utama  
log in/sign up 
Gambar 2. Halaman 
form sign up 
Gambar 3. Halaman 





Gambar 5. Layanan 
Quick Call 
 












Gambar 7. Halaman  
Doctor on The Way 
 




Gambar 9. Layanan 
My Wallet  
 
Gambar 10. Halaman 














Server dokter Aplikasi Dokter 
Server rekening 
bersama 
Profil verifikasi : 
 Mengirim kode 
verifikasi 
Verifikasi : 
 Konsumen menerima 
kode verifikasi 
 No. Rekam Medis 
 Mengirim kode 
verifikasi 
 Captcha 
Info verifikasi : 
 Terdaftar 



















Konsumen Melakukan SignUp Profil SignUp : 
 Nama 
 Username : 
 Password : 
 Tanggal Lahir 
 Jenis Kelamin 
 Alamat : 
 Tag lokasi : 
 No. Handphone 
 Alamat email : 
 Nama kerabat 
saat darurat : 
 No. kontak 
kerabat 




















Dokter Melakukan Sign Up Profil Sign Up : 
 Nama 
 Username : 
 Password : 
 Tanggal Lahir 
 Jenis Kelamin 
 Alamat : 
 Tag lokasi : 
 No. Handphone 
 Alamat email : 
 Nomor SIP : 
 Nomor STR : 
Dokter Melakukan 
Login 
Profil verifikasi : 
 Mengirim kode 
verifikasi 
Verifikasi : 
 Dokter menerima 
kode verifikasi 




Rekam Medis Pasien Cek Panggilan Cepat 

































Lampiran 8. Denah Detail Lokasi Mitra Kerja 
 
Nama Instansi : Rumah Sakit Islam Banyubening 
Alamat  : Jl. Raya Waduk Cengklik, Ngargorejo, Ngemplak, 
Boyolali, Jawa Tengah 
Telepon  : 085100910812 
 
 
Gambar 11. Denah lokasi RSI Banyubening dengan skala 1: 1.000.000 
 
 
Gambar 12. Denah lokasi RSI Banyubening dengan skala 1: 200.000  
Lampiran 9. Surat Pernyataan Kesediaan dari Mitra 
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